ISBN: 978-602-71325-7-3

Konferensi limian it /
Himpunan Evaluas 3y nes [IIEI’Il‘,.',’.

HEPI UKD SUL-SEL

Sekretariat:

JI. Bonto Langkasa, Gedung AD 209 PPs UNM T
Kota Makassar, Kode Pos 90221 {
email: hepisulsel@yahoo.co.id



Prosiding Konferensi limiah Tahunan ISBN: 978-602-71325-7-3
“Peranan Asesmen dan Ujian dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Nasional”

PERANAN ASESMEN DAN UJIAN DALAM
PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN NASIONAL

HIMPUNAN EVALUASI
' _P l

PENDIDIKAN INDONESIA

Prosiding Konferensi Ilmiah Tahunan
Himpunan Evaluasi Pendidikan Indonesia
Makassar, 5 — 7 Juni 2015

HIMPUNAN EVALUASI PENDIDIKAN INDONESIA
UKD SUL-SEL

, -P' Himpunan Evaluasi Pendidikan Indonesia (HEPI ) i
: ’ UKD Sulawesi Selatan ©2015



Prosiding Konferensi limiah Tahunan ISBN: 978-602-71325-7-3

“Peranan Asesmen dan Ujian dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Nasional”

REVIEWER

Bahrul Hayat, Ph.D.

Prof. Dr. H. M. Sidin Ali, M.Pd.
Prof. Dr. Baso Intang Sappaile, M.Pd.

Bambang Suryadi, Ph.D.
Prof. Dr. Ruslan, M.Pd.

EDITOR

Dr. Kaharuddin Arafah, M.Si.
Dr. Patahuddin, M.Pd.

ISBN: 978-602-71325-7-3

97786027" 132573

Email: hepisulsel@yahoo.co.id

f ' Himpunan Evaluasi Pendidikan Indonesia (HEPI )
: UKD Sulawesi Selatan ©2015


mailto:hepisulsel@yahoo.co.id

Prosiding Konferensi limiah Tahunan ISBN: 978-602-71325-7-3
“Peranan Asesmen dan Ujian dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Nasional”

HIMPUNAN EVALUASI PENDIDIKAN INDONESIA
UKD SULAWESI SELATAN

PERANAN ASESMEN DAN UJIAN DALAM PENINGKATAN MUTU
PENDIDIKAN NASIONAL

Editor:
Dr. Kaharuddin Arafah, M.Si.
Dr. Patahuddin, M.Pd.

Desain Layout:
Ahmad, S.Pd.
Ratlin, S.Pd.

Desain Sampul: Ratlin, S.Pd.

Penerbit: HEPI UKD SUL-SEL

Cetakan Pertama: 11 Juni 2015

Buku ini diterbitkan sebagai Prosiding Konferensi Ilmiah Tahunan
Himpunan Evaluasi Indonesia yang diselenggarakan di Universitas
Negeri Makassar, tanggal 5 — 7 Juni 2015

f -P' Himpunan Evaluasi Pendidikan Indonesia (HEPI ) iv
: ’ UKD Sulawesi Selatan ©2015


https://www.facebook.com/ratlin.spd

Prosiding Konferensi limiah Tahunan ISBN: 978-602-71325-7-3
“Peranan Asesmen dan Ujian dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Nasional”

KATA PENGANTAR

Himpunan Evaluasi Pendidikan Indonesia (HEPI) dideklarasikan pada tanggal
19 November 2000 di Daerah Istimewa Y ogyakarta, merupakan organisasi profesi yang
menghimpun para ahli, praktisi, dan peminat di bidang evaluasi, asesmen, dan
pengukuran pendidikan, psikologi, dan ilmu sosial lainnya. HEPI terbuka bagi siapa saja
yang memiliki perhatian terhadap bidang evaluasi, asesmen, dan pengukuran pendidikan
dengan latar belakang pendidikan yang tidak dibatasi. Diharapkan melalui HEPI para
anggota di bidang ini dapat mengembangkan diri secara berkelanjutan sebagai
profesional. Kehadiran HEPI juga diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi upaya
peningkatan mutu pendidikan nasional melalui program dan kegiatan evaluasi, asesmen,
penelitian, dan pengukuran pendidikan yang bermutu.

HEPI memiliki program Konferensi IImiah (Annual Conference) yang penyelenggaraan
nya bekerjasama antara HEPI Pusat dan HEPI Unit Koordinasi Daerah (UKD). Pada
tahun 2015 ini, konferensi HEPI diselenggarakan di Makassar, bekerjasama dengan HEPI
UKD Sulawesi Selatan dan Universitas Negeri Makassar. Tema konferensi yang kita pilih
adalah  “Peranan Asesmen dan Ujian Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan
Nasional”. Pemilihan tema ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penguatan sistem
penilaian dalam bentuk Ujian Nasional yang diselenggarakan oleh Pemerintah. Asesmen
atau penilaian, dalam konteks yang luas, dapat dipahami sebagai instrumen untuk
meningkatkan kualitas pendidikan nasional. Dalam konteks inilah HEPI baik sebagai
organisasi profesi maupun perorangan, mulai dari jajaran pengurus sampai kepada
anggota, dituntut supaya berperan aktif dalam memperkokoh sistem penilaian untuk
meningkatkan kualitas pendidikan nasional.

Dengan terselenggaranya konferensi ilmiah ini, atas nama Pengurus HEPI Pusat, kami
mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada Pimpinan Universitas Negeri
Makassar, Pembicara Utama, Pengurus HEPI UKD, Pemakalah dan peserta, para
undangan, serta seluruh panitia yang sudah bekerja keras demi terselenggaranya forum
ilmiah ini. Sebelum pembicara utama menyampaikan ide-ide pencerahannya, izinkan
kami mengukuhkan Kepengurusan Unit Koordinasi Daerah (UKD) HEPI Sulawesi
Selatan.

Terima kasih atas perhatian dan dukungannya, dan kami selalu menunggu dukungan
Bapak/Ibu sekalian di pertemuan tahunan berikutnya yang diselenggarakan HEPI
bekerjasama dengan instansi lain di berbagai daerah. Semoga forum ilmiah ini
memberikan manfaat bagi kemajuan sistem evaluasi pendidikan di Indonesia. Amin.
Makassar, Juni 2015

Ketua Umum HEPI Pusat,

Bahrul Hayat, Ph.D.
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PRAKATA

Puji dan syukur ke hadirat Allah SWT, atas segala rahmat dan karunia-Nya, sehingga
kami dapat menyelenggarakan Seminar Nasional Pendidikan dan menyelesaikan
penyusunan prosiding ini. Kegiatan seminar ini diikuti oleh para guru, kepala sekolah,
pengawas sekolah, dosen, dan mahasiswa baik dari dalam maupun dari luar Provinsi
Sulawesi Selatan.

Prosiding ini memuat 72 makalah yang dipresentasikan pada Seminar Nasional
Pendidikan dengan Tema: “Peranan Asesmen dan Ujian dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan Nasional” tanggal 6 Juni 2015 di Gedung Program Pascasarjana UNM
Makassar. Sub tema yang dipresentasikan adalah: 1) penilaian aspek non-kognitif,
2) penilaian dan pengembangan potensi siswa, dan 3) penilaian dan profil siswa.

Seminar nasional bertujuan untuk memecahkan permasalahan kualitas proses
pembelajaran melalui penilaian yang benar dan pelaksanaan ujian, baik ujian sekolah
maupun ujian nasional, dan mensosialisasikan ide dan hasil-hasil penelitian di LPTK dan
di sekolah kepada para pendidik, tenaga kependidikan, dan kepada praktisi pendidikan.

Ucapan terima kasih kepada keynote speaker, Bapak Anies Baswedan, Ph.D., Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan, dan Bapak Jahja Umar, Ph.D., Dewan Penasehat HEPI
Pusat yang telah berkenan hadir dalam pemaparan materi pada Seminar Nasional ini. Tak
lupa ucapan terima kasih kepada Rektor UNM, Direktur PPs UNM, dan Walikota
Makassar, serta semua pihak yang telah mendukung penyelenggaraan Seminar Nasional
ini.

Makassar, Juni 2015
Ketua Panitia,

Prof. Dr. Baso Intang Sappaile, M.Pd.
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KUALITAS INSTRUMEN SELEKSI CALON MAHASISWA STAIN BATUSANGKAR

David?, Jailani?
1Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Batusangkar, Batusangkar
2Universitas Negeri Yogyakarta, Yogyakarta
davidazis@gmail.com

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) kualitas instrumen seleksi calon
mahasiswa STAIN Batusangkar dan (2) kualitas butir instrumen seleksi calon mahasiswa
STAIN Batusangkar. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif.
Populasi penelitian ini adalah seluruh butir soal seleksi calon mahasiswa STAIN Batusangkar
beserta lembar jawaban peserta tes yang terdiri dari lembar jawaban: (1) Pengetahuan
Agama 694 lembar, (2) Pancasila, UUD 1945, dan Kebijakan Pemerintah 694 lembar, (3) IPS
Terpadu 651 lembar, (4) Matematika Dasar 587 lembar, (5) IPA Terpadu 40 lembar, (6)
Matematika IPA 36 lembar, (7) Bahasa Indonesia 689 lembar, (8) Bahasa Inggris 689 lembar
dan Bahasa Arab 678 lembar. Untuk memperoleh bukti validitas prediktif instrumen seleksi
digunakan skor tes mahasiswa angkatan 2007 dan Indeks Prestasi (IP) mahasiswa 296 orang
pada semester |, Il, dan IIl.
Hasil penelitian adalah sebagai berikut (1) kualitas instrumen seleksi calon mahasiswa yang
dikembangkan STAIN Batusangkar, dari segi daya prediksinya termasuk tinggi untuk
memprediksi kelompok namun harus digunakan hati-hati untuk memprediksi individu. (2)
Berdasarkan analisis Teori Tes Klasik dan Teori Respons Butir, ternyata butir yang banyak
diterima adalah yang dianalisis berdasarkan Teori Respons Butir, kecuali Matematika Dasar
dan Bahasa Inggris.
Kata kunci: Instrumen seleksi, vadilitas, reliabilitas

ABSTRACT
The study aims at describing (1) the quality of selection instrument for STAIN Batusangkar
Student Candidates dan (2) the item quality of that selection instrumen. This study employet
the quantitative approach. The population of this study was all items of entrance tests to
STAIN Batusangkar together with their response sheets that consisted of: (1) 694 sheets of
the Religious Education, (2) 649 sheets of Pancasila, UUD 1949, and Government Policy, (3)
651 sheets of Integrated Social Study, (4) 587 sheets of Basics of Mathematics, (5) 40 sheets
of Integrated Mathematical and Natural Sciences, (6) 36 sheets of Mathematical and Natural
Sciences, (7) 689 sheets of Bahasa Indonesia, (8) 689 and 678 sheets of English and Arabics,
respectively. To verify the predictive validity of the selection instrument the researcher used
test scores and Grade Point Average of 295 students of 8 departments in the first, second,
and third semesters.
The result is as follows. (1) The quality of selection instruments for the candidate students
developed by STAIN Batusangkar, in terms of predictive power is high for predicting the
group, but coution must be to predict an indivual. (2) Based on the analysis of Classical Test
Theory and Item Response Theory, it turns out that a lot of accepted items are being
analyzed with Item Respon Theory, except Basics Mathematical and English.
Keywords: Selection Instrument, validity, reliability
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PENGEMBANGAN ASESMEN KINERJA BERBASIS STEM UNTUK KETERAMPILAN TEKNOLOGI
PADA MATA PELAJARAN FISIKA PESERTA DIDIK SMA

Ahmad Dahlan, Supahar
Universitas Negeri Yogyakarta, Yogyakarta, Indonesia
Ahmadzargon@ymail.com

ABSTRAK

Asesmen kinerja merupakan prosedur yang digunakan untuk menggali informasi lengkap
mengenai kinerja dan hal-hal yang terkait keterampilan yang melekat pada peserta didik.
Sifat ini adalah salah satu ciri asesmen otentik yang dapat menunjukkan nilai-nilai yang nyata
melekat pada objek yang dinilai. Penelitian adalah penelitian pengembangan dengan
sebuah produk berupa asesmen kinerja berbasis STEM untuk keterampilan proses sains
peserta didik mata pelajaran fisika peserta didik SMA. Asesmen kinerja berbasis STEM yang
dikembangkan menganut prinsip konstruktivis yakni asesmen yang diaplikasikan akan
mengkostruksi pengetahuan, pengalaman dan keterampilan peserta didik. Asesmen kinerja
berbasis STEM yang dikembangkan merupakan sebuah sistem asesmen terpadu yang
berbentuk classroom asesmen dan Instrument test yang berkaitan dengan keterampilan
teknologi. Keterampilan teknolgi yang dibangun dalam asesmen adalah keterampilan
teknologi yang memiliki kaitanya dengan pembelajaran fisika. Aspek-aspek keterampilan
teknologi disusun dan disesuaikan dengan aspek-aspek yang dibutuhkan dalam
pembelajaran fisika. Sehingga produk yang dikembangkan dalam penelitian selain dapat
digunakan untuk mengukur keterampilan teknologi peserta didik digunakan untuk
mengembang keterampilan yang terkait. Penelitian ini menggunakan model research and
development dengan desain pengembangan instrumen yang dikembangkan oleh Oriondo.
Tujuan mengembangkan sebuah produk berupa asesmen kinerja berbasis STEM untuk
teknologi yang penggunaannya ditujukan untuk peserta didik pada tingkat sekolah
menengah atas.

Kata Kunci: Asesman Kinerja, STEM, Keterampilan Teknologi.

ABSTRACT

Performence Assemen is a procedure that is used to measure hollistacally information about
performence and all about skill that may find on student. This is a charateristic of autentic
assemenwich able to show real value of student. This research method was reseach and
development that produce a STEM-based perfomence assesment to measures and develops
senior highr school student technological skill on Physics subject. STEM-based perfomence
assement which is developed is oriented on constructivsme principle. This priciple means
the developed assement is able to generate a knowledege, science experience and student
skill. STEM-based performance Asessmen developed an integrated assessment system in
the form of classroom assesemn and Instrument test related to technological skills.
Technological Skills built in asesemen is technologically skill that has relation to learning
physics. Aspects of technology skills arranged and adapted to reuired aspects in learning
physics. So that the products developed in research than can be used to measure the
technological skills of learners used to inflate related skills. This study uses a model of
research and development with design isntrumen developing developed by Oriondo. The
aim of developing a product in the form of performance-based assessment for
technologically STEM its use is intended for students at the high school level

Keywords: Performence Assemen
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Latar Belakang

Pemebelajaran abad 21 yang banyak dkembangkan oleh amerika memiliki tujuan untuk
menciptakan keterampilan kepada peserta didik agar mampu untuk bersaing pada
kompetisi hidup nyata, persaingan dunia kerja serta membangun keterampilan yang
dibutuhkan peserta didik untuk melanjutkan ke jengjang pendidikan yang lebih tinggi.
Tujuan yang ingin dicapai akan teridnikasi dari proses pemebelajaran yang diberikan. Salah
satu indikatornya adalah keterampilan peserta didik dalam menerapkan pengetahuan serta
keterampilan Science, Technology, Engginering, and Mathematics dalam proses
pembelejaran.

Keterampilan peserta didik dalam upaya menyelesaikan masalah bersifat nyata harus
dikembangkan sejak masa pendidikan. Wagner (2008) menekankan delapan Survival Skills
yang harus dimiliki peserta didik pada Pembelajaran Abad 21 vyaitul; (1) communication
skills; (2) critical and creative thinking; (3) inquiry and reasoning skills; (4) interpersonal skills;
(5) multicultural and multilingual literacy; (6) problem solving; (7) information and digital
literacy; dan (8) technological skills. Kedelapan aspek sangat jarang dikembangkan dalam
proses pembelajaran. Salah satunya adalah kompleksitas dari proses asimilasi keterampilan
didalam proses pembelajaran berupa produk siap pakai masih sangat jarang ditemukan.

Pembelajaran fisika menganut prinsip pembelajaran kontekstual yang berbentuk
kontekstual serta mengutamakan penemuan konsep dari penemuan secara mandiri (Tawil,
2011). Prinsip ini membutuhkan membutuhkan suatu bentuk pelatihan kinerja yang
memberikan pengalaman peserat didik agar keterampilan yang dimaksud dapat
dikembangkan. Pelatihan yang dikembangkan berupa penggabungan antara pembangunan
pengetahuan serta pengalaman secara bersamaan. Hal tersebut sejalan dengan hakikat
pembelajaran fisika sebagai salah satu dari lImu Pengetahuan Alam (IPA) yang menekankan
pada penguasaan kumpulan pengetahuan (fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip)
dan proses penemuan. Konsep sebagai produk harus diperoleh melalui kegiatan yang
mengembangkan keterampilan proses. Oleh karena itu dibutuhkan suatu asesmen yang
dapat menilai secara utuh aspek produk dan aspek proses dalam pembelajaran.

Asesmen kinerja adalah suatu prosedur untuk menilai aspek produk dan proses dalam
pembelajaran karena menggunakan berbagai bentuk tugas-tugas untuk memperoleh
informasi tentang apa dan sejauhmana materi yang telah dipelajari peserta didik. Asesmen
kinerja mensyaratkan peserta didik dalam menyelesaikan tugas-tugas kinerjanya
menggunakan pengetahuan dan keterampilannya yang diwujudkan dalam bentuk
perbuatan, tindakan atau kinerja.

Asesmen kinerja merupakan suatu bentuk asesmen yang digunakan untuk mengases
kemampuan peserta didik dalam menerjemahkan pengetahuan dan pemahaman menjadi
bentuk aksi yang nyata.Selain itu, asesmen kinerja menekankan pada kesesuaian antara
permasalahan yang tengah dihadapi dengan penggunaan keterampilan dan pengetahuan
yang sudah ada pada peserta didik sehingga asesmen kinerja dapat merefleksikan perlakuan
yang sesungguhnya terhadap permasalahan yang diberikan (Airasian, 204-205).

Menurut Airasian (2015), Asesmen kinerja memiliki 5 bidang keterampilan yang diasses
meliputi keterampilan komunikasi, keterampilan psikomotorik, kegiatan atletik, kemahiran
terhadap konsep, dan keterampilan afektif. Berdasarkan hal tersebut, asesmen kinerja
menjadi suatu asesmen yang penting untuk dikembangkan karena dapat meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam memecahkan permasalahan serta memberikan
kesempatan pada peserta didik untuk menunjukkan keterampilannya melalui bentuk-
bentuk asesmen kinerja.

Menurut Zainul (2001:11) asesmen kinerja dapat diwujudkan dengan berbagai bentuk,
yakni (1) group performance assessment, yaitu tugas-tugas yang harus dikerjakan secara

, -P' Himpunan Evaluasi Pendidikan Indonesia (HEPI ) 140
: ’ UKD Sulawesi Selatan ©2015



Prosiding Konferensi limiah Tahunan ISBN: 978-602-71325-7-3
“Peranan Asesmen dan Ujian dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Nasional”

kelompok. (2) individual performance assessment, yaitu tugas-tugas individual yang harus
diselesaikan secara mandiri. (3) Observasi, yaitu meminta siswa melakukan suatu tugas.
Selama melaksanakan tugas tersebut siswa diobservasi baik secara terbuka maupun
tertutup.Observasi dapat pula dilakukan dalam bentuk observasi partisipatif. (4) Portofolio,
adalah satu kumpulan hasil karya siswa yang disusun berdasarkan urutan waktu maupun
urutan kategori kegiatan. (5) project, exhibition, or demonstration yaitu penyelesaian tugas-
tugas yang kompleks dalam suatu jangka waktu tertentu yang dapat memperlihatkan
penguasaan kemampuan sampai pada tingkat tertentu pula.

Penerapan asesmen kinerja membutuhkan suatu pendekatan yang sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk mengasah soft skill dan hard skill.
Pendekatan yang dimaksud adalah pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering,
and Mathematics). Menurut Ashton (2012), Integrasi literasi STEM dalam pembelajaran
fisika membawa fisika pada hakikat kontekstual.Science dimaknai sebagai ilmu pengetahuan
yaitu fisika sebagai ilmu alam yang konsepnya dapat diterapkan dalam kehidupan dengan
penggunaan technology dalam proses penemuan konsep, engineering sebagai proyek fisika
dalam bentuk alat sederhana, dan mathematics membantu penguasaan konsep dalam hal
perhitungan. Dengan demikian, penerapan asesmen kinerja berbasis STEM diharapkan
mampu meningkatkan soft skill dan hard skill peserta didik.

STEM (Science, Technology, Engineering, dan Mathematics) mencoba menghubungkan
empat bidang yaitu sains, teknologi, engineering, dan matematika menjadi satu kesatuan
yang holistik.STEM digunakan oleh pemerintah, pendidik, pebisnis, komunitas dan pimpinan
perusahaan untuk mengkomunikasikan sebuah pentingnya pendidikan dan penyiapan
peserta didik agar siap ketika berada di perguruan tinggi dan dunia kerja. (Bybee, 2010).

Dalam dunia pendidikan, STEM memiliki arti pengajaran dan pembelajaran yang
berkaitan dengan bidang Sains, Teknologi, Engineering dan Matematika. Pendekatan STEM
tidak hanya dapat dilakukan dalam tingkat pendidikan dasar dan menengah saja, tetapi juga
dapat dilaksanakan sampai tingkat kuliah bahkan post doctoral. Pendekatan STEM juga
dapat dilaksanakan dalam pendidikan formal/ sistem kelas dan tidak formal/di luar kelas
(Gonzalez dan Kuenzi,2012).

Penggunaan pendekatan STEM dalam bidang pendidikan memiliki tujuan untuk
menyiapkan peserta didik agar dapat bersaing dan siap untuk bekerja sesuai bidang yang
ditekuninya.Pendekatan STEM memiliki prinsip utama vyaitu terkait komunikasi, materi,
kemampuan menyelesaikan masalah (problem solving), integrasi, teknologi dan karir. Enam
prinsip utama tersebut terangkum dalam sains sebagai materi, teknologi sebagai produk
dari ilmu sains, engineering sebagai kemampuan untuk mengaplikasikan ilmu sains, dan
komponen matematika sebagai penghubung antar komponen. Empat komponen yang
meliputi Sains, Teknologi, Engineering, dan Matematika diharapkan dapat dikuasai oleh
peserta didik sehingga dapat berkarir dengan baik.

Fisika adalah salah satu bagian dari ilmu pengetahuan yang mempelajari benda
anorganik fisik yang berada di alam sekitar.Dalam penelitian ini kedudukan Sains
terspesialisasikan dalam fisika. Oleh karena itu, komponen yang lainnya juga akan ikut
terpengaruh. Pendekatan Teknologi, Engineering, dan Matematika akan lebih khusus pada
materi-materi fisika dan teknologi-teknologi yang berkaitan dengan fisika.

Keterampilan teknologi (Technologycal skills) dan Literasi digital serta informasi
(information and digital literacy) merupakan keterampilan yang termasuk dalam hard
skill. Hard skill adalah keterampilan yang dimiliki seseorang untuk dapat meningkatkan
kecakapan hidupnya.Berbeda dengan soft skill, hard skill lebih mudah untuk diukur.Contoh
hard skill adalah membaca, mengetik, dan kemampuan menggunakan software
(Investopedia).
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Keterampilan teknologi adalah keterampilan yang dimiliki oleh seseorang untuk dapat
mengaplikasikan materi pembelajaran (fisika) dalam bentuk praktik baik untuk kepentingan
industrial atau pun komersial.Peserta didik dikatakan memiliki Technologycal skill yang baik
jika dapat mengaplikasikan materi pembelajaran yang telah didapatkan dalam bentuk
produk.Literasi digital serta informasi (information and digital literacy) adalah kemampuan
yang dimiliki seseorang untuk dapat mencari informasi dari sumber-sumber yang ada di
sekitarnya dan juga informasi yang ada dalam media digital seperti internet (Hobbs, 2011).
Hobbs (2011: 12) menjelaskan bahwa dalam literasi digital dan informasi terdapat 5 elemen,
yaitu: (1) menemukan dan berbagi informasi; (2) menganalisis pesan yang ada pada teks; (3)
Memadukan atau memberikan generalisasi; (4) memberikan refleksi dari akibat dari
penggunaan pesan dan teknologi; dan (5) bekerja secara individu maupun berkelompok
untuk berbagi pengetahuan.

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengembangkan asesmen kinerja berbasis
STEM yang berguna untuk mengukur sekaligus meningkatkan keterampilan teknologi
peserta didik pada pembelajaran fisika sekolah menengah atas program ilmu Pengetahuan
Alam.

Model Penelitian

Penelitian ini menggunakan model research and development denng tujuan
mengembangkan sebuah produk berupa asesemn kinerja berbasis STEM untuk
keterampilan teknolgi pada mata pelajaran fisika peserta didik tingkat sekolah menengah
atas program ilmu pengetahuan alam. Model research and development yang digunakan
adalah 4D yang digabungkan dengan model pengembangan instrumen oleh Oriondo (1984).

Tahap Perencanaan
Tahap perencanaan adalah tahap pertama dimana produk berupa asesmen kinerja
dikembangkan. Pada tahapan ini terdapat lima langkah beradsarkan model
pengembangan dan penyusuanan tes oleh Oriondo (1984). Kelima tahap tersebut adalah
(1) penentuan tujuan, (2) pengembangan bentuk aseman, (3) pembuatan kisi-kisi item, (4)
penulisan naskah tes dan, (5) revisi naskah.
1) Penentuan tujuan asesmen kinerja
Asesmen kinerja berbasis STEM dikembangkan untuk meningkatkan kompetensi soft
skill dan hard skill menurut wagner (2008) dan Airasian (2008) secara terpisah. Asesmen
kinerja dalam bentuk classroom assesment untuk keterampilan teknologi. Dengan
demikian, asesmen kinerja yang dikembangkan dapat membantu peserta didik baik
menyelesaikan masalah kontekstual yang terkait dengan tujuan pembelajaran mata
pelajaran fisika.
2) Pengembangan bentuk asesmen
Bentuk asesmen vyang dikembangkan berbentuk classroom assesment yang
menitikberatkan pada proses penilaian sehingga menghasilkan penilaian yang bersifat
otentik. Classroom assesment digunakan dengan tujuan untuk menentukan keputusan
dalam kaitannya dengan pembelajaran di kelas.
3) Pembuatan kisi-kisi item
Pembuatan kisi-kisi mengacu pada kompetensi yang meliputi keterampilan teknologi.
4) Penulisan naskah asesmen
Penulisan naskah asesmen mengacu pada kisi-kisi yang telah dibuat pada tahap
sebelumnya. Naskah yang komunikatif dengan menggunakan bahasa yang baik akan
memudahkan peserta didik dan guru dalam proses asesmen.
5) Revisi naskah
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Naskah asesmen direvisi dengan melalui bantuan ahli. Hal ini dilaksanakan untuk
menghasilkan produk yang valid berdasarkan aspek konstruk dan isi.

Hasil dan Pembahasan

Penilitian adalah penilitian tahap awal dan dari sintaks reseach and development. Pada
makalah ini, penelitia berakhir pada tahap perencaan yakni bentuk asesemen kinerja.
Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa asesemen kinerja yang berupa; (1)
panduan penilaian lembar kerja peserta didik, (2) lembar kerja peserta didik dan (3) lembar
penugasan proyek; dan (4) Instrument test keterampilan teknologi peserta didik.

Tahap persiapan penilitian adalah pemilihan kompetensi dasar dimana assesmen akan
diterapkan. Pada tahap ini, kompetensi dasar yang dipilih adalah mendeskripsikan sifat
elastisitas bahan dan pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya adalah
perencanaan proses pembelajaran tahap awal. Kompetensi dasar yang dipilih terkait
dengan materi elastisitas bahan dan pegas. Setiap pertemuan disusun dalam bentuk
praktikum sederhana agar aspek dasar asesmen kinerja terpenuhi.

Tahap pengembangan penilaian pada penelitian ini pada tahap pengumpulan aspek-
aspek asesmen kinerja, aspek-aspek keterampilan teknologi, aspek-aspek pembelajaran
fisika, dan Aspek penerapan STEM. Pada tahap ini didahului oleh pembangunan konstruk
dan pencocokan aspek yang saling terkait anatar, Asesmen kinerja, STEM serta keterampilan
teknologi. Setiap aspek keterampilan teknologi disusun dalam bentuk indikator, kemudian
setiap aspek diberikan deskriptor yang mewakili ketercapaian indikator.

Tahap berikutnya adalah penyusuan lembar kerja peserta didik dan lembar penugasan
proyek. Setiap indikator yang telah disusun pada pedoman penilaian lembar kerja peserta
didik dimasukkan kedalam lembar kerja peserta didik dan lembar penugasan proyek. Kedua
assemen ini harus memiliki setiap indikator sehingga pembelajaran akan terkonsentrasi
pada pemenuhan setiap indikator yang telah dirancang. Adapun indikator teknologi yang
disusun adalah (1) Menyusun persamaan linier berdasarkan data percobaan dengan
menggunakan satu jenis software; (2) Membuat grafik dari data hasil percobaan dengan
menggunakan software sederhana; (3) Mengambil data melalui pengukuran dengan
menggunakanan metode dan alat ukur yang benar; (4) Menganalisis data hasil percobaan
menggunakan bantuan software; (5) Menyusun percobaan untuk menguji hipotesis dan
menjawab masalah percobaan; dan (6) Mengkomunikasikan hasil percobaan dengan
menggunakan batuan software berbentuk multimedia penayangan

Tahap berikutnya adalah penyusunan sintaks dan prosedur pemberian tugas. Dalam hal
ini STEM adalah sebuah pendekatan dimana seluruh variabel yang ada pada STEM terpenuhi
pada setiap proses pembelajaran. Pertimbangan STEM ini menghasilkan penjabaran berupa
penugasan proyek dilaksanakan dengan bantuan software untuk melaporkan hasil unjuk
kerja yang dilakukan selama proses pembelaran dilaksanakan. Laporan yang disusn terdiri
dari (1) Pembuka; (2) Latar Belakang; (3) Kajian Teori; (4) Masalah Percobaan; (5) Hipotesis
Percobaan; (6) Alat dan bahan yang anda gunakan; (7) Prosedur percobaan (8) Data
Pecobaan (9) Grafik Percobaan (10) Hasil Analisis Data; (11) Pembahasan; dan (12)
Kesimpulan dan Saran. Setiap aspek dari

Kesimpulan
Adapun kesimpulan pada penelitian ini adalah:

1. Asesmen kinerja berbasis STEM dalam penelitian ini adalah sebuah sistem assemen
yang terdiri dari beberapa assemen yang saling berkaitan satu sama lain yakni: (1)
panduan penilaian lembar kerja peserta didik, (2) lembar kerja peserta didik dan (3)
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lembar penugasan proyek; dan (4) Instrument test keterampilan teknologi peserta
didik.

2. Dasar pengembangan dari assemen ini adalah indikator dari keterampilan teknologi
pada satu sub tema mata pelajaran fisika yang dikaitkan yang pada saat proses
pengassesan menggunakan pendekatan STEM.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik perangkat Ujian Nasional
Matematika SMA/MA program IPA tahun ajaran 2013/2014 di Daerah Istimewa Yogyakarta,
dan menentukan formula atau rumus konversi skor dari dua perangkat tes Ujian Nasional
SMA/MA.
Jenis penelitian ini adalah ex post facto. Sumber data berasal dari respons siswa terhadap
soal UN matematika. Jumlah respons yang digunakan dalam penelitian ini 1038 respons
yakni 525 respos paket 1 dan 513 respons paket 16. Teknik pengambilan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis karakteristik soal berdasarkan Teori Tes Klasik dengan menggunakan
program lteman dan menentukan formula konversi skor yang akurat dengan pendekatan
Teori Tes Klasik metode linier.
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah Karakteristik perangkat Ujian Nasional
Matematika SMA/MA program IPA tahun ajaran 2013/2014 di Daerah Istimewa Yogyakarta
dikategorikan dalam kategori baik, ditinjau dari indeks kesukaran, daya beda, reliabilitas,
dan SEM. Formula konversi skor dari dua perangkat tes Ujian Nasional SMA/MA program
IPA tahun ajaran 2013/2014 di Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu Paket 1 dan 16 diperoleh
P1* = 0,9568P16 + 0,2598 dan P16* = 1,0485P1 — 0,3238.
Kata kunci: teori tes klasik, penyetaraan horisontal, ujian nasional

ABSTRACT
This study has aims to describe the item characteristic Mathematics National Examination
SMA / MA science program academic year 2013/2014 in Yogyakarta, and determine a
formula or conversion formula of two sets of test scores National Examination SMA / MA.
Kind of this research is expost facto. Source of data derived from student's responses to the
mathematics National Examination. The number of responses used in this study is 1038
which is 525 response packet 1 and 513 package response of packet 16. Data collection
techniques used in this study is documentation. The data analysis techniques used is analysis
of item characteristic based on Classical Test Theory using Iteman program and determine
an accurate score conversion formula with Classical Test Theory approach linear method.
The result of this study are the characteristic of Mathematics National Examination SMA /
MA science program academic year 2013/2014 in Yogyakarta was categorized as good
instruments, reviewed by item dificulty, item discrimination, reliability, and SEM. The
conversion formula scores from two types of test Mathematics National Examination are
P1* = 0,9568P16 + 0,2598 and P16* = 1,0485P1 — 0,3238.
Keywords : classical test theory, horizontal equiting, final examination

, -P' Himpunan Evaluasi Pendidikan Indonesia (HEPI ) 145
: ’ UKD Sulawesi Selatan ©2015



Prosiding Konferensi limiah Tahunan ISBN: 978-602-71325-7-3
“Peranan Asesmen dan Ujian dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Nasional”

1. PENDAHULUAN

Penilaian pada jenjang SMA/MA/sederajat pada tahun ajaran 2013/2014 tidak hanya
dilakukan oleh guru pada sekolah yang bersangkutan saja. Penilaian juga dilakukan oleh
pihak independen yang ditunjuk oleh pemerintah yaitu Badan Standar Nasional Pendidikan
(BSNP). BSNP menyelenggarakan penilaian yaitu Ujian Nasional (UN). UN diberlakukan pada
enam mata pelajaran, yaitu Matematika, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Fisika, Kimia,
dan Biologi. UN pada tahun ajaran tersebut menjadi salah satu syarat untuk menentukan
kelulusan siswa. Paket soal yang dirancang oleh Pusat Penilaian Pendidikan (Puspendik)
pada saat itu terdiri atas 20 paket soal yang berbeda dan pada paket soal tersebut ada
beberapa butir soal anchor.

Dikarenakan pada Peraturan Pemerintah No.20 tahun 2007 disebutkan bahwa
instrumen penilaian UN harus memenuhi persyaratan substansi dari aspek materi,
konstruksi, bahasa, dan memenuhi bukti validitas empiris serta menghasilkan skor yang
dapat diperbandingkan antar sekolah, antar daerah dan antar tahun. Namun di sisi lain,
Herkusumo menyatakan bahwa para ahli pengukuran menyatakan tidak pernah ditemukan
dua paket tes dengan butir soal yang berbeda walaupun berdasarkan kisi-kisi yang sama
mempunyai tingkat kesukaran yang sama. Oleh karena itu, dengan dilakukannya
penyetaraan/equating skor atas paket-paket yang digunakan dalam ujicoba UN, skor yang
diperoleh siswa dapat dibandingkan sehingga siswa tidak merasa dirugikan atau
diuntungkan karena kebetulan mendapat paket tes yang lebih mudah atau yang lebih sukar.

Hambleton, Swaminathan, & Rogers (1991: 94), mengemukakan bahwa penyetaraan
merupakan proses mentransformasi skor tes X ke matriks skor tes Y, atau sebaliknya,
sehingga kedua skor tersebut dapat dibandingkan. Syarat penyetaraan menurut Petersen et
al (Haryani:2012, 321) meliputi 1) kedua tes harus mengukur hal yang sama, 2) kemampuan
peserta tes harus sama, 3) populasinya harus invarian, 4) transformasinya harus simetris.
Ada dua cara untuk melakukan penyetaraan perangkat tes, yaitu penyetaraan vertikal dan
horizontal.

Penyetaraan vertikal yaitu Hambleton & Swaminathan (1985:198) mendefinisikan
penyetaraan vertikal adalah suatu prosedur empirik untuk menyetarakan skor tes pada dua
naskah tes atau lebih yang dirancang secara sengaja berbeda dalam tingkat kesukaran tetapi
masih mengukur karakteristik yang sama, diujikan pada peserta tes yang mempunyai
distribusi kemampuan berbeda. Menurut Kolen & Brennan (2004:3) mengemukakan bahwa
“horizontal equating involves equating test of different forms or at different times of a single
grade”.

Penyetaraan horizontal adalah penyetaraan perangkat tes yang mempunyai tingkat
kesukaran yang dapat dibandingkan dan diberikan pada kelompok peserta tes yang memiliki
distribusi kemampuan yang diharapkan sama (Hambleton & Swaminathan, 1985: 197).
Penyetaraan tes horisontal dimaksudkan untuk menyetarakan dua perangkat tes yang
berbeda, tetapi mengukur hal yang sama. Dalam hal ini paket tes yang mengukur topik yang
sama atau dikembangkan dari kisi-kisi yang sama. Jadi, horisontal equating adalah proses
penyetaraan yang diperoleh dari dua perangkat tes yang berbeda tetapi mengukur hal yang
sama dan pada level kemampuan peserta yang sama.

Menurut Hambleton, Swaminathan, & Rogers (1991: 123), secara klasik metode
equating dibedakan menjadi dua yaitu 1) Equipercentile equating, metode ini merupakan
penyetaraan skor dengan melakukan perbandingan antara skor tes X dan Y menjadi
ekuivalen apabila urutan persen rangking masing-masing grup sama. Sedangkan untuk
penyetaraan skor dalam 2 tes yang berbeda, harus diberikan pada kelompok peserta tes
yang sama ; 2) Linear equating, pada metode ini diasumsikan bahwa skor x pada tes X dan
skor y pada tes Y mempunyai hubungan yang linier.
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik perangkat Ujian Nasional
Matematika SMA/MA program IPA tahun ajaran 2013/2014 di Daerah Istimewa Yogyakarta,
dan menentukan formula atau rumus konversi skor dari dua perangkat tes Ujian Nasional
SMA/MA. Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan kontribusi teoritis berkaitan
dengan karakteristik perangkat tes UN mata pelajaran matematika SMA/MA program IPA
berdasarkan Teori Tes Klasik, memberikan gambaran tentang formula konversi skor dari dua
perangkat tes.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah ex post facto. Penelitian dilakukan di Daerah Istimewa
Yogyakarta, dengan obyek penelitian respons siswa pada Ujian Nasional Matematika
SMA/MA program IPA tahun pelajaran 2013/2014. Paket soal dalam Ujian Nasional tahun
pelajaran 2013/2014 terdiri dari 20 paket soal. Paket soal yang digunakan dalam penelitian
ini adalah paket 1 dan 16. Jumlah total soal pada setiap paket adalah 40 butir yang terdiri
dari 11 butir anchor dan 29 butir soal yang berbeda pada masing-masing paket. Jumlah
respons yang digunakan dalam penelitian ini 1038 respons yakni 525 respos paket 1 dan 513
respons paket 16. Teknik pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analilis karakteristik soal
berdasarkan Teori Tes Klasik dengan menggunakan program [teman dan menentukan
formula konversi skor yang akurat dengan pendekatan Teori Tes Klasik metode linier.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil Penelitian
Hasil analisis data tentang karakteristik butir soal diperoleh:

Tabel 1. Karakteristik Butir Soal

Perangkat Tes Karakteristik Tes
TK DB R SEM
P1 0,560 0,612 0,879 2,219
P16 0,546 0,581 0,860 2,286
R 0,517 0,640 0,688 1,416
Keterangan:

TK  :Tingkat Kesukaran

DB :Daya Beda

R : Reliabilitas

SEM : Kesalahan Pengukuran

Hasil analisis karakteristik berdasarkan Teori Tes Klasik pada Tabel 1, diketahui bahwa
indeks tingkat kesukaran paket 1 0,560, paket 16 0,546, dan anchor 0,517. Selanjutnya
indeks daya beda paket 1, paket 16, dan anchor berturut-turut diperoleh 0,612, 0,581, dan
0,640. Koefisien reliabilitas masing-masing paket dikatakan baik karena lebih dari 0,7, yakni
0,879 dan 0,860. Hal ini sesuai dengan pendapat Djemari Mardapi (2012: 128) besarnya
indeks kehandalan yang diterima adalah minimal 0,70. Koefisien reliabilitas anchor lebih
kecil dari 0,7 yakni 0,688. Hasil output Iteman diperoleh nilai SEM pada paket 1, paket 16
dan anchor secara berturut-turut adalah 2,219, 2,286, dan 1,416. Skala skor pengukuran
dari paket 1 dan paket 16 adalah 0-29, sedangkan skala pengukuran anchor adalah 0-11.

Hasil analisis yang diperoleh selanjutnya adalah data nilai statistik skor peserta tes
pada perangkat tes paket 1, paket 16, dan anchor.
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Tabel 2. Data Nilai Statistik Skor Peserta Tes pada Perangkat Tes Paket 1, Paket 16, dan

Anchor
- - Perangkat Tes
Kelompok Nilai Statistik P P16 R
vl 16,232 - 5,638
K1 o 6,392 - 2,586
bpir 0,319 -
] - 15,823 5,743
K2 o - 6,106 2,476
bpisr - 0,323 -
vl - - 5,690
K1+K2 o ) ) 2533

Berdasarkan nilai statistik pada Tabel 2, kemudian dihitung nilai konversi skor paket
16 ke paket 1, yaitu P1*=a(P16-c)+d, dengan a, c, dan d, dihitung dengan rumus berikut
(diadaptasi dari Crocker & Algina, 2008):

a4 = J1316 + bgleRz (.U;Ze _.“;222)
Ulgl + bfz’lRl(M}ze _.“}221)
¢ = Up1 + bp1r1 (Ur—HUR1)
d = ptp1s + bp1er2(Ur—HURr2)

Selanjutnya, dengan menggunakan persamaan di atas diperoleh nilai a, ¢, dan d
masing-masing a=0,9568, c=16,2486, dan d=15,8059. Sehingga, diperoleh formula konversi
skor sebagai berikut:

P1* = 0,9568(P16 — 16,2486) + 15,8059
P1* = 0,9568P16 — 15,5461 + 15,8059
P1* = 0,9568P16 + 0,2598

Sebaliknya, dengan menggunakan cara yang sama menentukan formula konversi skor
dari paket 1 ke paket 16 diperoleh nilai a=1,0485, ¢=15,8059, dan d=16,2486.
P16* = 1,0485(P1 — 15,8059) + 16,2486
P16™ = 1,0485P1 — 16,5724 + 16,2486
P16* = 1,0485P1 — 0,3238

Kedua formula konversi yang diperoleh tersebut dapat digunakan untuk
mengkonversi skor yang diperoleh siswa. Misal jika siswa yang mengerjakan paket 1
memperoleh skor 20 maka akan sama dengan mengerjakan paket 16 memperoleh skor
20,65. Sebaliknya, jika skor paket 16 = 20,65 maka skor paket 1 = 20,01. Perbedaan hasil
konversi skor sebesar 0,01.

3.2. Pembahahasan

Kualitas perangkat tes UN mata pelajaran matematika tahun pelajaran 2013/2014
paket 01 dan 16 dapat dikatakan baik. Rerata tingkat kesukaran dan rerata indeks daya beda
memenuhi syarat atau cukup baik, indeks kesukaran tes paket 1 sebesar 0,560, paket 16
sebesar 0,546 dan anchor sebesar 0,517. Menurut Allen & Yen (1979), indeks tingkat
kesukaran yang baik terletak pada interval 0,30 sampai dengan 0,70 termasuk kategori tes
dengan tingkat kesukaran sedang atau baik.
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Indeks daya beda ketiga perangkat tes paket 1 sebesar 0,612, paket 16 sebesar 0,581,
dan anchor sebesar 0,640. Dengan indeks daya beda seperti yang tertera di atas
menunjukkan bahwa ketiga perangkat tes yang digunakan memenuhi syarat atau cukup
memadai untuk dijadikan alat ukur, artinya, perangkat tes yang digunakan memiliki
kemampuan untuk membedakan antara kelompok peserta tes yang pandai dengan peserta
tes yang kurang pandai. Menurut Fernandes (1984) perangkat tes yang mempunai indkes
daya beda lebih besar dari 0,30 sudah cukup baik unutk digunakan sebagai alat ukur.

Koefisin reliabilitas ketiga perangkat paket 1, paket 16 dan anchor secara berurut
sebesar 0,879, 0,860, dan 0,688. Dilihat dari besarnya koefisien reliabilitanya, dari ketiga
perangkat tes tersebut yang memenuhi syarat hanya perangkat paket 1 dan paket 16. Hal
ini sesuai dengan pendapat Djemari Mardapi (2012;148), bahwa koefisin reliabilitas tes
dikatakan baik jika lebih dari 0,70. Sedangkan koefisin reliabilitas untuk perangkat tes
anchor hanya sebesar 0,688 lebih rendah karena dipengaruhi oleh jumlah soal.

Selanjutnya, dilihat dari nilai standar kesalahan pengukuran, secara berurutan
perangkat tes paket 1, paket 16, dan anchor masing-masing sebesar 2,219, 2,286, dan 1,416.
Berdasarkan angka-angka tersebut, seluruh perangkat tes memenuhi kriteria standar
kesalahan pengukuran minimal, seperti yang diungkapkan oleh Hopkin et.al bahwa
perkiraan akuasi dari standar kesalahan pengukuran seharusnya di bawah harga o, =
0,43Vk, dimana k = banyaknya butir soal. Untuk k = 29, maka harga o.= 2,315 dan untuk k
= 11 maka harga g.= 1,416. Dengan demikian kesalahan pengukuran dari ketiga perangkat
tes yang digunakan dapat dipercaya sebagai alat ukur, dan hasilnya ukurnya atau skor
peserta tes mendekati skor yang sebenarnya.

Dalam penyetaran perangkat tes telah ditemukan persamaan konsersi skor dari
perangkat tes paket 1 ke perangkat paket 16 yaitu P1* = 0,9568P16 + 0,2598, dan
persamaan konversi skor dari perangkat paket 16 ke perangkat tes paket 1 yaitu P16* =
1,0485P1 — 0,3238. Misal jika siswa yang mengerjakan paket 1 memperoleh skor 20 maka
akan sama dengan mengerjakan paket 16 memperoleh skor 20,65. Sebaliknya, jika skor
paket 16 = 20,65 maka skor paket 1 = 20,01. Ketika hasil skor konversi dibulatkan maka
perbedaan skor konversi sebesar 0,01 tidak berarti.

4. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh simpulan sebagai berikut:

4.1. Karakteristik perangkat Ujian Nasional Matematika SMA/MA program IPA tahun ajaran
2013/2014 di Daerah Istimewa Yogyakarta dikategorikan dalam kategori baik, ditinjau
dari indeks kesukaran, daya beda, reliabilitas, dan SEM.

4.2. Formula konversi skor dari dua perangkat tes Ujian Nasional SMA/MA program IPA
tahun ajaran 2013/2014 di Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu Paket 1 dan 16 diperoleh
P1* = 0,9568P16 + 0,2598 dan P16* = 1,0485P1 — 0,3238.
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